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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tingkat kepatuhan orang tua yang memiliki anak usia toddler dalam 

menerapkan protokol pencegahan COVID-19 di RW 02 Kelurahan Kalimulya, Kecamatan 

Cilodong, Depok. Di tengah peningkatan kasus COVID-19, kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan menjadi krusial, terutama pada keluarga dengan anak-anak kecil yang rentan. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan responden sebanyak 70 orang 

tua, yang mencakup kepatuhan dalam mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, 

menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang tinggi dalam penggunaan masker dan mencuci tangan, namun tingkat 

kepatuhan dalam menghindari kerumunan tergolong rendah. Temuan ini menyoroti pentingnya 

edukasi kesehatan yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan kepatuhan dan mengurangi 

penularan virus di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
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Latar Belakang 

COVID-19 muncul sebagai krisis 

kesehatan global yang menyebabkan 

dampak besar pada masyarakat dan 

ekonomi di seluruh dunia (Dharmawati, 

2016). Virus SARS-CoV-2, penyebab 

COVID-19, ditularkan melalui droplet 

pernapasan, sehingga langkah-langkah 

seperti menjaga jarak dan menjaga 

kebersihan menjadi penting dalam 

mencegah penyebarannya (Dinata, 2022). 

Sementara fokus utama tertuju pada 

populasi dewasa, anak-anak, terutama usia 

toddler, juga rentan terhadap infeksi, 

terutama ketika tertular dari anggota 

keluarga (Erdem & Lucey, 2021). Langkah-

langkah pencegahan—dikenal dengan 5M 

di Indonesia (memakai masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak, menjauhi 

kerumunan, dan membatasi mobilitas)—

merupakan kunci dalam mengendalikan 

penyebaran. Namun, kepatuhan terhadap 

protokol ini cenderung beragam, terutama 

di kalangan orang tua yang bertanggung 

jawab menjaga kesehatan anak-anak di 

rumah (Achmadi, 2013). 

 

Masalah Penelitian 

Observasi di RW 02, Kelurahan Kalimulya, 

Kecamatan Cilodong, menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang rendah di kalangan orang 

tua dengan anak usia toddler. Beberapa 

orang tua masih membiarkan anak-anak 

mereka bermain bersama tanpa 

mengenakan masker, dan keluarga 

berkumpul tanpa memperhatikan jarak 

(Gannika & Sembiring, 2020). Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

kepatuhan yang dapat meningkatkan risiko 

penularan virus di lingkungan tersebut 

(Fausi, 2021). 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 Menilai tingkat kepatuhan orang tua 

dalam menerapkan protokol pencegahan 

COVID-19 pada anak usia toddler di 

RW 02 (Istikomah, 2021). 

 Mengidentifikasi area-area dengan 

tingkat kepatuhan yang rendah untuk 

memberikan rekomendasi yang tepat 

(Zuhroidah, Toha, & Sujarwadi, 2021). 

 Memberikan pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan dalam penerapan protokol 

kesehatan di lingkungan keluarga 

(Chotimah, Haryadi, & Roestijawati, 

2019). 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penting bagi kebijakan 

kesehatan masyarakat, khususnya di daerah 

berisiko tinggi (Friedman & Bowden, 

2010). Temuan ini dapat memandu instansi 

kesehatan dalam merumuskan strategi 

peningkatan kepatuhan, sehingga dapat 

mengurangi risiko penularan COVID-19 

pada kelompok usia yang rentan (Dahlan & 



Umrah, 2013). Selain itu, penelitian ini juga 

menambah literatur kesehatan masyarakat 

tentang kepatuhan perilaku kesehatan 

dalam konteks nyata (Djanah, 2020). 

 

Metode Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data tentang kepatuhan 

orang tua dalam menerapkan langkah-

langkah pencegahan COVID-19 (Azwar, 

2012). Desain ini dipilih karena sesuai 

untuk menggambarkan perilaku populasi 

tertentu pada saat tertentu (Nursalam, 2016, 

dalam Dharma, 2011). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah orang tua di 

RW 02, Kelurahan Kalimulya, Kecamatan 

Cilodong, yang memiliki anak usia 1–3 

tahun (toddler) (Cahyaningsih, 2011). 

Penelitian ini menggunakan metode total 

sampling, dengan seluruh 70 orang tua yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel 

(Achmadi, 2013). 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur yang terdiri dari bagian 

demografi dan protokol pencegahan 

COVID-19, yaitu: 

1. Mencuci Tangan: Frekuensi dan 

konsistensi dalam mencuci tangan 

(Zuhroidah, Toha, & Sujarwadi, 2021). 

2. Penggunaan Masker: Pemakaian 

masker yang tepat oleh orang tua dan 

saat mengawasi anak (Afrianti & 

Rahmiati, 2021). 

3. Menjaga Jarak: Penerapan jarak fisik 

di tempat umum (Gannika & 

Sembiring, 2020). 

4. Menjauhi Kerumunan: Penghindaran 

keramaian yang berisiko tinggi 

penularan (Fausi, 2021). 

5. Membatasi Mobilitas: Pengurangan 

aktivitas di luar rumah yang tidak 

penting (Ais, 2020). 

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif untuk 

menentukan persentase kepatuhan pada 

setiap protokol dan distribusi karakteristik 

responden (Budiarni & Subagio, 2012). 

 

Hasil 

Demografi Responden 

Responden berusia antara 25 hingga 40 

tahun, sebagian besar adalah perempuan 

(80%) dengan tingkat pendidikan 

menengah (Ida Zuhroidah et al., 2021). 

Mayoritas responden tinggal dalam struktur 

keluarga inti dan memiliki setidaknya satu 

anak usia toddler (Dharmawati, 2016). 

 

Tingkat Kepatuhan 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang bervariasi pada setiap 

tindakan pencegahan: 



 Mencuci Tangan: Sekitar 74,3% 

responden secara rutin mencuci 

tangan, terutama setelah keluar 

rumah atau sebelum makan 

(Afrianti & Rahmiati, 2021). 

 Penggunaan Masker: Tingkat 

kepatuhan tinggi, dengan 91,4% 

responden menggunakan masker 

saat keluar rumah dan mewajibkan 

anaknya mengenakan masker 

(Fausi, 2021). 

 Menjaga Jarak: Sebanyak 82,9% 

responden menjaga jarak di tempat 

umum (Gannika & Sembiring, 

2020). 

 Menjauhi Kerumunan: Hanya 

60% yang aktif menghindari tempat 

ramai (Ais, 2020). 

 Membatasi Mobilitas: Sekitar 

75,7% responden membatasi 

mobilitas hanya untuk aktivitas 

yang penting (Erdem & Lucey, 

2021). 

 

Pembahasan 

Interpretasi Temuan 

Tingginya kepatuhan dalam pemakaian 

masker dan mencuci tangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua memahami 

pentingnya tindakan perlindungan pribadi 

(Afrianti & Rahmiati, 2021). Namun, 

rendahnya kepatuhan dalam menjauhi 

kerumunan menunjukkan adanya tantangan 

dalam mengelola interaksi sosial, yang 

mungkin dipengaruhi oleh faktor budaya 

atau rendahnya kesadaran akan risiko 

kerumunan (Friedman & Bowden, 2010). 

Analisis Perbandingan 

Tingkat kepatuhan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

tindakan perlindungan yang lebih nyata 

seperti memakai masker lebih sering 

dipatuhi (Azwar, 2012). Faktor-faktor 

seperti persepsi risiko, edukasi masyarakat, 

dan pengawasan dari pihak berwenang 

berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap protokol (Gannika & 

Sembiring, 2020). 

 

Implikasi Kesehatan Masyarakat 

Untuk mencegah penyebaran COVID-19 

yang efektif, lembaga kesehatan 

masyarakat perlu melaksanakan intervensi 

yang lebih tepat sasaran (Istikomah, 2021). 

Pekerja kesehatan bersama tokoh 

masyarakat bisa melakukan edukasi tentang 

risiko keramaian dan pentingnya 

pembatasan mobilitas (Djanah, 2020). 

Kampanye visual dan pengingat publik juga 

dapat memperkuat perilaku ini dalam 

lingkungan keluarga (Cahyaningsih, 2011). 

 

Kesimpulan 

Ringkasan Temuan 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai tingkat kepatuhan orang tua 

dengan anak usia toddler terhadap protokol 

pencegahan COVID-19. Kepatuhan yang 



tinggi dalam pemakaian masker dan 

mencuci tangan kontras dengan kepatuhan 

yang rendah dalam menghindari 

kerumunan, yang menunjukkan perlunya 

dukungan komunitas dalam meningkatkan 

kepatuhan (Dharmawati, 2016). 
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